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ABSTRACT 

Background: The measurement of mandible gonial angle by gender and age  have been much done in many 
countries. But the measurements have never been done in Indonesia. Purpose: The aims are to determine the results of 
measurements on men mandible gonial angle by age through panoramic radiograph. Methods: 54 men panoramic 
radiographs who were divided into three age groups are Group A (25-34 years old), Group B (35-44 years), and group 
C (> 45 years). The size of gonial angle in each group were measured and tabulated. And then, they were analyzed 
using One Sample Kolmogorov Test, Repeated Measures ANOVA, and Paired Sample T – Test. Result: Average of men 
gonial angle in the 25-34 years age group are 123.1o, in the 35-44 years age group are 122.2o, and in the > 45 years 
age group are 121.3o. Conclusion: the increasing age of men, the size of men gonial angle will be decreasing.  
 
Keywords: Mandible, Gonial Angle, Men, Panoramic Radiograph. 
 
ABSTRAK  

Latar belakang: Pengukuran besar sudut gonial mandibula pada jenis kelamin dan usia telah banyak 
dilakukan di berbagai Negara, namun belum pernah dilakukan di Indonesia. Tujuan: Untuk mengetahui hasil 
pengukuran besar sudut gonial mandibula laki – laki berdasarkan usia melalui radiograf panoramik. Metode: 54 
radiograf panoramik laki–laki yang dibagi menjadi tiga kelompok usia yaitu Kelompok A (25 – 34 tahun), Kelompok B 
(35 – 44 tahun), dan Kelompok C (>45 tahun). Besar sudut gonial pada setiap kelompok diukur, kemudian 
ditabulasikan. Setelah itu dianalisis menggunakan One Sample Kolmogrov Test, Repeated Measures ANOVA, dan 
Paired Sample T-Test. Hasil: Nilai rata – rata besar sudut gonial laki – laki pada kelompok usia 25 – 34 tahun sebesar 
123.1o, pada kelompok usia 35–44 tahun sebesar 122.2o, dan pada kelompok usia >45 tahun sebesar 121.3o. 
Kesimpulan: Semakin bertambahnya usia maka besar sudut gonial pada laki – laki akan mengecil.  
Kata kunci: Mandibula, Sudut Gonial, Laki - Laki, Radiograf panoramik. 
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PENDAHULUAN 
 

Mandibula merupakan salah satu tulang 
pembentuk wajah dan tulang yang terkuat pada 
wajah, karena mempunyai densitas tulang yang 
tinggi. Mandibula memiliki fungsi yang penting 
untuk pengunyahan serta dapat membantu proses 
menelan dan berbicara.1 Pertumbuhan dan 
perkembangan mandibula pada usia muda 
berlangsung relatif cepat, kemudian akan 
melambat secara perlahan seiring dengan 
bertambahnya usia.2 Laki – laki memiliki potensi 

pertumbuhan dan perkembangan mandibula yang 
lebih besar dibandingkan wanita, karena laki – 
laki memiliki adolescent growth spurt yang lebih 
besar dibandingkan wanita, serta laki – laki 
memiliki dua tahun tambahan pada proses 
pertumbuhan dan perkembangan.3 Pertumbuhan 
dan perkembangan yang terjadi pada mandibula 
dapat ditinjau dari bentuk dagu, sudut antegonial, 
dan sudut gonial.4 

Sudut gonial terbentuk dari garis 
singgung antara garis paling inferior dari korpus 
mandibula denngan garis paling posterior dari 
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ramus mandibula. Sudut gonial mempunyai peran 
dalam memberikan bentuk dan estetik wajah dari 
seseorang.5 Proses perkembang sudut gonial pada 
mandibula dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti faktor nutrisi, hormon, dan aktivitas otot 
pengunyahan. Perubahan yang terjadi pada sudut 
gonial dapat digunakan dalam bidang orthodontik 
sebagai indikator pertumbuhan pada mandibula. 
Selain itu sudut gonial juga bisa digunakan 
sebagai parameter untuk melihat perubahan 
morfologi pada mandibula yang terjadi selama 
proses bertambahnya usia.6 

Mandibula akan mengalami proses 
remodeling, dimana proses remodeling ini akan 
terjadi seiring bertambahnya usia. Proses 
remodeling ini dapat menyebabkan perubahan 
bentuk pada beberapa bagian dari mandibula 
seperti sudut gonial, sudut antegonial, foramen 
mental, foramen mandibula dan kanal mandibula. 
Dimana semakin bertambahnya usia maka besar 
sudut gonial akan mengecil.8 Perubahan sudut 
gonial yang disebabkan oleh proses remodeling 
mandibula tersebut dapat dievaluasi dengan 
gambaran radiograf panoramik.  

Radiograf panoramik adalah radiografi 
ekstra oral yang paling sering digunakan oleh 
dokter gigi untuk pemeriksaan penunjang yang 
membutuhkan cakupan luas dari rahang atas dan 
bawah seperti evaluasi trauma, lokasi molar 
ketiga, luas gigi atau penyakit tulang. Radiograf 
panoramik adalah teknik radiografi ekstra oral 
yang dapat memperlihatkan rahang atas dan 
rahang bawah, serta struktur anatomis dalam satu 
film.9  

Beberapa penelitian lain yang sejenis 
telah dilakukan di berbagai Negara, seperti 
pengukuran besar sudut gonial mandibula 
berdasarkan usia,8, 13, 14, 15 dan pengukuran besar 
sudut gonial mandibula berdasarkan jenis 
kelamin.6, 13, 14, 15 Penelitian yang dilakukan oleh 
Al – Shamount di Yordania pada tahun 2012 
mengenai pengukuran besar sudut gonial laki – 
laki berdasarkan usia tertentu didapatkan 
penurunan besar sudut gonial pada usia 40 – 49 
tahun.7 Berdasarkan peneltian yang telah 
dilakukan oleh Bhardwaj pada tahun 2014 di 
Kanti Devi Dental College India mengenai 
pengukuran besar sudut gonial mandibula, 
dikatakan bahwa terdapat hasil yang signifikan 
pada besar sudut gonial terhadap perubahan 
umur.6 

Sehubungan dengan belum pernah 
dilakukan penelitian mengenai besar sudut gonial 
laki – laki berdasarkan usia ini di Indonesia, maka 
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 
tentang pengukuran sudut gonial mandibula laki – 

laki berdasarkan usia melalui radiograf 
panoramik. 

 
BAHAN DAN METODE 
 

Sampel yang digunakan adalah 54 data 
sekunder radiograf panoramik laki-laki dengan 
kelompok usia A (25 – 34 tahun), kelompok usia 
B (35 – 44 tahun), dan kelompok usia C (>45 
tahun) di Laboratorium Parahita Diagnostic 
Center Sidoarjo yang memenuhi kriteria sampel. 
Kriteria inklusi adalah laki – laki, minimal berusia 
25 dan maksimal 2 gigi yang hilang dalam  satu 
region. Penelitian telah dinyatakan lulus laik etik 
oleh Komisi Kelaikan Etik Penelitian Kesehatan 
(KKEPK) Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 
Airlangga. 
 Cara kerja yang dilakukan yaitu 
meletakkan kertas mika diatas hasil radiograf 
panoramik dan direkatkan menggunakan klip,  
kemudian diletakkan diatas viewer. Setelah itu 
cara menggambar dan penghitungan besar sudut 
gonial dilakukan berdasarkan metode yang 
dilakukan oleh Bhardwaj (2014).6 Setelah itu, data 
ditabulasi berdasarkan tiga kelompok  usia yaitu 
usia 25 – 34 tahun, 35 – 44 tahun, dan >45 tahun. 
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan uji One 
Sample Kolmogorov Test untuk menentukan data 
berdistribusi normal, lalu selanjutnya dihitung 
menggunakan Repeated Measure ANOVA untuk 
uji homogenitas, kemudian Paired T – Test untuk 
uji perbedaan. Penelitian disusun dengan 
menggunakan SPSS versi 21.10 
 
HASIL 

Gambar 1. Pengukuran Besar Sudut Gonial Mandibula 
 
 
Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, didapatkan hasil  besaran nilai rata – 
rata sudut gonial seperti berikut : 
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Tabel 1. Hasil Besaran Nilai Rata – Rata Sudut Gonial 
 

Besar Sudut 
Gonial 

Kelompok 
Usia 25 – 34 

tahun 

Kelompok 
Usia 35 – 44 

tahun 

Kelompok 
Usia >45 

tahun 

Rata-rata 123.1O 122.2O 121.3 O 

 

Gambar 2. Diagram Hasil Penelitian Besaran Nilai 
Rata – Rata Sudut Gonial 

 
 
Sebelum dilakukan uji homogenitas dan 

uji perbedaan, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dengan menggunakan One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test dari hasil pengukuran 3 
pengamat. 

 
 
 

 
 
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Besar Sudut Gonial Regio Kanan dan Kiri dari masing – masing Pengamat pada masing 

– masing Kelompok Usia 
 

Nilai asymp 
.sig. (2-tailed) 

Kelompok Usia A 
(25-34 tahun) 

Kelompok Usia B 
(35-44 tahun) 

Kelompok Usia C (>45 
tahun) 

Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri 
Pengamat 1 0.851 0.661 0.849 0.961 0.934 0.665 
Pengamat 2 0.635 0.662 0.865 0.938 0.941 0.795 
Pengamat 3 0.376 0.548 0.771 0.700 0.929 0.883 

 
 

Berdasarkan data uji normalitas diatas, hasil pengujian normalitas menunjukan nilai .sig lebih besar dari 0.05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil pengujian berdistribusi normal. 

Setelah uji normalitas menunjukkan hasil distribusi normal, maka dapat dilanjutkan dengan uji 
perbedaan besar sudut gonial  region kanan dan kiri antar pengamat pada masing – masing kelompok usia 
menggunakan Repeated Measure Anova. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Perbedaan Besar Sudut Gonial Regio Kanan dan Kiri antar Pengamat pada masing – masing 
Kelompok Usia 

 

Nilai 
asymp 

.sig. (2-
tailed) 

Repeated Measures Anova 
Kelompok Usia  A 

(25 – 34 tahun) 
Kelompok Usia B 

(35 – 44 tahun) 
Kelompok Usia C 

(>45 tahun) 
Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri 
0.441 0.553 0.075 0.249 0.206 0.688 
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Berdasarkan Tabel 3, dapat kita lihat 
bahwa nilai signifikansi pada kelompok A, 
kelompok B, dan kelompok C untuk regio kanan 
dan kiri memiliki nilai yang lebih besar dari 0.05 
yang berarti tidak ada perbedaan variasi data yang 
signifikan terhadap pengkuran yang dilakukan 
oleh antar pengamat untuk regio kanan dan kiri 
pada masing – masing kelompok usia. 
 Selanjutnya dilakukan paired t-test untuk 
untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang 
signifikan atau tidak diantara dua kelompok 
sampel pada masing – masing kelompok usia. 
 

Tabel 4.  Hasil Uji Perbedaan Besar Sudut Gonial 
Regio Kanan dan Kiri pada masing – masing 

Kelompok Usia 
 

Nilai 
asymp 
.sig. (2-
tailed) 

Paired Sample T - Test 
Kel. A Kel. B Kel. C 

0.079 0.054 0.216 

 
Berdasarkan data tabel 4, hasil pengujian 

perbedaan menunjukan nilai asympg .sig lebih 
besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan besar sudut 
gonial antara regio kanan dan regio kiri pada 
semua kelompok usia. 

Oleh karena itu, peneliti dapat 
menggunakan rata – rata dari seluruh hasil 
pengamatan besar sudut gonial  regio kanan dan 
regio kiri dari ketiga pengamat pada masing – 
masing kelompok usia sebagai data hasil 
penelitian ini. 

 
PEMBAHASAN 
  

Proses pertumbuhan dan perkembangan 
mandibula pada usia muda berlangsung relatif 
cepat, kemudian akan melambat seiring dengan 
bertambahnya usia.2 Laki – laki memiliki potensi 
pertumbuhan dan perkembangan mandibula yang 
lebih besar daripada wanita, karena laki – laki 
memiliki adolescent growth spurt yang lebih 
besar daripada wanita, serta laki – laki memiliki 
dua tahun tambahan pertumbuhan dan 
perkembangan.3 Namun proses pertumbuhan 
tulang termasuk mandibula pada laki – laki akan 
berhenti pada usia 25 tahun. Berhentinya proses 
pertumbuhan tulang pada laki – laki disebabkan 
karena adanya penurun produksi hormon 
testosteron, estrogen, dan growth hormone yang 
berperan pada proses pertumbuhan tulang.11 Oleh 
karena itu, pada penelitian ini digunakan sampel 
laki – laki berusia 25 tahun ke atas karena proses 

pertumbuhan dan perkembangan tulang pada laki 
– laki telah berhenti.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
besar sudut gonial pada laki – laki berdasarkan 
usia pada pengamatan radiograf panoramik. Hasil 
penelitian besar sudut gonial mandibula 
menggunakan radiograf panoramik, diperoleh 
nilai rata – rata besar sudut gonial pada kelompok 
usia 25 – 34 tahun sebesar 123.1O, kelompok usia 
35-44 tahun sebesar 122.2O dan kelompok usia 
>45 tahun sebesar 121.3O. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti menunjukkan bahwa semakin 
bertambahnya usia seseorang maka besar sudut 
gonial semakin mengecil. Penelitian ini 
menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ashkenazi pada tahun 2011. 
Menurut Ashkenazi, Remodelling tulang termasuk 
mandibula merupakan proses yang kompleks dan 
berjalan terus seumur hidup serta dapat 
menyebabkan perubahan morfologi pada 
mandibula. Perubahan morfologi pada mandibula 
dapat mempengaruhi beberapa bagian, meliputi 
sudut gonial, sudut antegonial, ramus dan 
kondilus. Sehingga semakin meningkatnya usia 
sesesorang maka besar sudut gonial seseorang 
akan mengecil.8 

Penelitian yang dilakukan di Yordania 
pada tahun 2012 mengenai besar sudut gonial 
pada laki – laki berdasarkan usia tertentu 
menunjukkan bahwa semakin bertambahnya usia 
pada laki – laki maka besar sudut gonial semakin 
bertambah.7 Hasil penelitian di Yordania ini 
berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti. Perbedaan yang terjadi pada 
penelitian ini dan di Yordania terlihat pada 
kelompok usia >45 tahun atau memasuki usia tua 
yaitu pada penelitian ini menunjukkan besar sudut 
gonial akan mengecil saat memasuki usia tua, 
sedangkan penelitian di Yordania menunjukkan 
besar sudut gonial terus membesar saat memasuki 
usia tua. Perbedaan ini dapat terjadi mungkin 
disebakan oleh adanya hasil radiograf panoramik 
yang berbeda antara penelitian ini dan penelitian 
di yordania. Kemungkinan radiografer mengalami 
kesulitan dalam menjalin komunikasi dengan 
pasien yang sudah memasuki usia tua dalam 
mengarahkan posisi pasien pada posisi yang baik, 
sehingga hasil radiograf panoramik yang 
didapatkan tidak terlalu baik. Saat dilakukannya 
foto radiograf panoramik, apabila posisi dagu 
pasien terlalu rendah maka hasil radiograf 
panoramik akan memperlihatkan gambaran 
mandibula yang menyempit atau seperti huruf V, 
sehingga menyebabkan sudut gonial mandibula 
terlihat mengecil. Sedangkan apabila posisi dagu 
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pasien terlalu tinggi maka hasil radiograf 
panoramik akan memperlihatkan gambaran 
mandibula yang datar dan luas, sehingga 
menyebabkan sudut gonial mandibula terlihat 
membesar. Sehingga menurut peneliti faktor hasil 
radiograf panoramik merupakan faktor yang 
mungkin menjadi penyebab adanya perbedaan 
antara hasil penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan di Yordania. 

 
Namun masih terdapat kesamaan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dengan penelitian di Yordania. Dimana kesamaan 
tersebut terletak pada pola perubahan sudut gonial 
pada kelompok usia 25 – 34 tahun ke usia 35 – 44 
tahun yang dilakukan oleh peneliti dengan 
kelompok usia 30 – 39 tahun ke usia 40 – 49 
tahun pada penelitian yang dilakukan di Yordania 
yaitu besar sudut gonial sama – sama mengecil. 
Tetapi besar sudut gonial yang mengecil pada 
penelitian ini berbeda dengan penelitian di 
Yordania, kemungkinan perbedaan besar sudut 
gonial yang mengecil ini dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor yang meliputi genetik, ras, nutrisi, 
hormon, pola hidup, penggunaan obat – obatan, 
dan lingkungan dari masing – masing individu.4 
Kemungkinan faktor – faktor tersebutlah yang 
dapat mempengaruhi besar sudut gonial yang 
mengecil pada masyarakat Indonesia dan 
Yordania. 

Hasil uji statistik pada penelitian ini 
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan besar sudut gonial antara regio kanan 
dan kiri, yang berarti besar sudut gonial regio 
kanan dan kiri memiliki ukuran besar yang hampir 
sama. Hal ini mungkin disebabkan karena cara 
pengunyahan yang seimbang antara regio kanan 
dan kiri sehingga kontraksi otot pengunyahan 
yang digunakan juga seimbang. Karena kontraksi 
otot yang seimbang, maka perubahan besar sudut 
gonial yang terjadi tidak terlalu berbeda.12  

Hasil penelitian ini diharapakan dapat 
memberikan manfaat berupa informasi tentang 
hasil pengukuran besar sudut gonial mandibula 
laki – laki, dan media informasi untuk memahami 
pentingnya hasil pengukuran besar sudut gonial 
mandibula berdasarkan usia bagi dokter gigi yang 
ada di Indonesia. 

 
KESIMPULAN 

  
Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh pengamat dapat kita simpulkan 
bahwa semakin bertambahnya usia maka besar 
sudut gonial pada laki – laki akan mengecil. Besar 
sudut gonial laki – laki pada radiograf panoramik 

memiliki nilai rata – rata pada kelompok usia 25 – 
34 tahun sebesar 123.1o, pada kelompok usia 35 – 
44 tahun sebesar 122.2o, dan pada kelompok usia 
>45 tahun sebesar 121.3o. 
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